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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada produk 

pembiayaan cicil emas terdapat prosedur pembiayaan cicilan 

emas yang pertama nasabah datang langsung ke kantor cabang 

bank syariah Indonesia terdekat, kemudian mengajukan 

keminatan dan mengisi formular pembiayaan cicil emas ke 

bagian pawning officer untuk Syarat dokumen pengajuan 

pembiayaan cicil emas fotokopi KTP & NPWP (pembiayaan 

diatas 50 juta) selanjutnya nasabah mengajukan berkas yang 

dibutuhkan bank untuk verifikasi kelayakan nasabah pembiayaan 

cicil emas. Setelah melalui proses verifikasi kelayakan seperti BI 

Cheking, sumber dana dan lainnya, nasabah menyetor uang SELF 

FINANCE sebesar 20% lalu pihak bank menghubungi nasabah 

untuk melakukan akad dan menandatangani akad pembiayaan 

cicil emas. 

Akad yang digunakan pada pembiayaan cicil emas 

yaitu akad murabahah dan akad rahn. Akad murabahah 

digunakan untuk jual beli dengan nasabah dengan menambah kan 

margin murabahah yang disepakati oleh para pihak, sedangkan 

akad rahn digunakan untuk mengikat jaminan barang berupa 

emas yang masih dalam proses cicil yang dilakukan sama 

nasabah, untuk mengantisipasi adanya nasabah yang wanprestasi. 
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Selain kelancaran nasabah pada saat pembiayaan cicil emas 

di bank syariah tentunya pembiayaan tersebut memiliki kendala, 

terkait dengan kendala yang sering nasabah alami pada 

pembiayaan cicil emas di bank syariah yaitu data nasabah seperti 

BI Cheking yang sudah masuk daftar hitam OJK, tidak adanya 

sumber penghasilan yang tetap, perhitungan sumber penghasilan 

nasabah yang tidak memenuhi syarat untuk melakukan 

pembiayaan. 

5.2 Saran dan Implikasi penelitian 
 

5.2.1 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang berminat 

untuk melanjutkan penelitian terhadap Prosedur 

Pembiayaan Produk Cicilan Emas dapat melakukan 

penelitian ke produk yang sejenis cicil emas seperti gadai 

emas di PT. Bank Syariah Indonesia, Tbk. 

 

2. Diharapkan bank dapat memberikan literasi terhadap 

nasabah tentang persyaratan pengajuan pembiayaan 

nasabah serta bank selalu melakukan mitigasi resiko 

terhadap resiko pembiayaan (wanprestasi) yang mungkin 

terjadi di kemudian hari mempunyai kendala terhadap BI 

Checking, yang membuat nasabah terhalang melakukan 

pembiayaan cicil emas. 

5.2.2 Implikasi Penelitian 
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. Penyelesaian masalah minat nasabah agar pembiayaan 

produk Cicil Emas dapat bersaing dengan produk-produk 

lainnya dan bangkit Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang 

Pembantu Sidoarjo Gateway dapat melakukan strategi 

penjualan secara referral. 

Penjualan Referral adalah mendapatkan referensi atau 

rekomendasi dari seseorang sehubungan dengan penawaran 

suatu produk. Penjualan secara referral diharapkan dapat 

meningkatkan minat nasabah secara luas serta meningkatkan 

jumlah nasabah produk cicil emas. Kemudian dapat 

melakukan evaluasi dan perbaikan dalam layanan yang 

diberikan khususnya pada respon yang cepat, tanggap, dan 

informasi yang jelas kepada nasabah sehingga nasabah merasa 

nyaman dan pembiayaan produk Cicil Emas Bank Syariah 

Indonesia Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo Gateway 

mendapatkan penilaian yang baik oleh nasabah. 
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